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Abstract

The purpose of this study was to determine the influence of corporate culture, motivation, and safety of the employee's performance. research instrument used was a questionnaire form of a structured questionnaire. The questionnaire used is enclosed questionnaire is a model that has been available answer questions, so respondents simply choose alternative answers according to the opinion or choice. The closed questions respondents to explain the variable corporate culture, motivation, workplace safety, and employee performance. results of studies using multiple regression analysis showed that partially proves corporate culture, motivation, and affect the safety performance of employees at PT. Antam Tbk. Buli. Suggested to the company to always give you a raise, develop employee skills and abilities in order to further enhance employee performance and profitable for the company.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya perusahan, motivasi, dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner berbentuk angket terstruktur. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yaitu model pertanyaan yang telah tersedia jawabannya, sehingga responden hanya memilih alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat atau pilihannya. Pertanyaan tertutup tersebut menerangkan tanggapan responden terhadap variabel budaya perusahan, motivasi, keselamatan kerja, dan kinerja karyawan. Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi berganda menunjukan bahwa secara parsial membuktikan budaya perusahan, motivasi, dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Buli. Disarankan kepada perusahan untuk selalu memberikan kenaikan gaji, mengembangkan keterampilan dan kemampuan pada karyawan agar karyawan lebih meningkatkan kinerja dan menguntungkan bagi perusahan. 

Kata kunci : budaya perusahan, motivasi, keselamatan kerja. Kinerja karyawan

Latar Belakang

Dalam suatu perusahaan, sumber daya manusia bukan hanya sebagai alat dalam produksi tetapi memiliki peran penting dalam kegiatan produksi suatu perusahaan. Kedudukan sumber daya manusia saat ini bukan hanya sebagai alat produksi tetapi juga sebagai penggerak dan penentu berlangsungnya proses produksi dan segala aktivitas perusahaan. Sumber daya manusia memiliki andil besar dalam menentukan maju atau berkembangnya sutau perusahaan. Oleh karena itu, kemajuan  suatu perusahaan ditentukan pula bagaimana kualitas dan kapabilitas sumber daya manusia di dalamnya.

Untuk mencapai suatu perusahaan perusahaan yang efektif dan mampu bersaing mendorong manajemen PT. Aneka Tambang, Tbk untuk lebih memperhatikan kinerja karyawan. Menurut Mangkunegara (2001:67) kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Menurut Sartika et.al (2008) kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan tiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh seseorang dengan perannya dalam perusahaan. Karena kinerja merupakan suatu fungsi potensi, untuk mencapai dan mempertahankan kinerja diperlukan berbagai proses perusahaan yang memungkinkan orang maupun program mewujudkan potensi mereka sepenuhnya, maka kebutuhan untuk mencapai dan mempertahankan kinerja menentukan target kemampuan perusahaan.

Budaya perusahaan dapat sangat mempengaruhi individu dan kinerja perusahaan, terutama dalam lingkungan yang bersaing. Tantangan baru yang dihadapi perusahaan mendorong cara baru melakukan sesuatu untuk perbaikan kinerja yang terus menerus. Budaya perusahaan menembus kehidupan perusahaan dalam berbagai cara untuk mempengaruhi setiap aspek perusahaan (Brahmasari,2009). Menurut Sartika et al (2008) budaya perusahaan merupakan integrasi dari nilai yang diyakini dapat menghasilkan perusahaan yang efektif dan tercermin dari perilaku pengurus dan karyawan, nilai-nilai tersebut yang dibentuk dari persepsi oleh manusianya dan diyakini kebenarannya. Persepsi merupakan potret atau pandangan seseorang atau kelompok atau perusahaan mengatur perasaannya untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

Motivasi merupakan suatu dorongan agar para karyawan dapat bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan perusahan (Hasibuan, 2009). Pemberian motivasi kepada karyawan dapat mempengaruhi aktivitas perusahaan dalam meningkatkan produktivitas kerja. Tumbuhnya motivasi pada diri karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Kemudian faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah keselamatan kerja. Apabila keselamatan kerja diberikan secara benar, para karyawan akan lebih terjamin kesehatannya untuk mencapai sasaran organisasi. Keselamatan kerja penting bagi karyawan untuk mencegah kecelakaan,cacat dan kematian sebagai akibat yang berkaitan dengan peralatan kerja, dan lingkungan kerja (Sumbung,2000). Lingkungan kerja merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam pelaksanaan tugas, seperti suara mesin dan debu tanah. Meskipun kelihatannya remeh, tapi ternyata besar pengaruhnya terhadapap efektivitas dan efisien pelaksanaan tugas.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis tingkat signifikansi pengaruh budaya perusahan terhadap kinerja karyawan. Mengetahui dan menganalisis tingkat signifikansi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Mengetahui dan menganalisis tingkat signifikansi pengaruh keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan.

Argumen Orisinalitas/kebaruan

Artikel ini ditunjukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh budaya perusahan, motivasi, dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. pada proses pembuatannya, artikel ini membutuhkan referensi dari penelitian sebelumnya. Dalam hal ini penulis mengambil beberapa artikel yang dikembangkan juga gabung dari beberapa model pendapat. Penulis mengambil beberapa indikator tersebut digabungkan dan diolah dengan menggunakan alat analisis yang berbeda. Referensi dari penelitian yang sebelumnya yaitu Mangkunegara (2001), Brahmasari (2009), Sartika et.al (2008), Hasibuan (2009).

Kajian Teoritik dan Empiris

Budaya Perusahan

Pengertian budaya (culture) berasal dari kata latin Colere, yang berarti mengerjakan tanah, mengolah dan memelihara ladang. Sedangkan kata kerja dapat didefinisikan sebagai hukuman, beban, kewajiban, pengabdian, hidup bahkan ibadah. Menurut Schermerhorn (2003:75), Sistem penyebaran pekerjaan dan kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu perusahaan dan mengarahkan perilaku anggota-anggota perusahaan. 

Motivasi

Motivasi merupakan konsep yang bersifat memberikan penjelasan tentang kebutuhan dan keinginan seseorang serta menunjukkan arah tindakannya. Motivasi seseorang berasal dari interen dan eksteren. Herpen et.al (2002); hasil penelitiannya mengatakan bahwa motivasi seseorang berupa intrinsik dan ekstrinsik Sedangkan Gacther and falk (2000), Kinman and Russel (2001); Motivasi intrinsik dan ekstrinsik sesuatu yang sama-sama mempengaruhi tugas seseorang. Kombinasi insentive intrinsik dan ekstrinsik merupakan kesepakatan yang ditetapkan dan berhubungan dengan psikologi seseorang. 

Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja yang berkaitan dengan peralatan kerja, bahaya dan proses pengolahannya, tempat kerja dan lingkungannya, serta cara-cara melakukan pencegahan (Sumbung, 2000).

The American Medical Association dalam Pudjowati (1998) menyatakan bahwa tujuan dasar dari kesehatan dan keselamatan kerja adalah :

1. perlindungan karyawan dari bahaya-bahaya kesehatan dan keselamatan kerja di tempat kerja.

2. Tanggung jawab dalam melindungi masyarakat di sekitar tempat kerja.

3. Kondisi suasana kerja yang aman baik secara fisik, mental, dan emosional pekerja dalam bekerja tanpa membahayakan kesehatan dan keselamatan kerja.
4. Mendapatkan perawatan medis yang akurat dan rehabilitasi bagi mereka yang bekerja.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan menurut Mulyadi (2007 : 337) adalah keberhasilan personel, tim, atau unit perusahaan dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan. Sedangkan kinerja karyawan menurut Veithzal Rivai (2005 ; 14) kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target/sasaran atau kriteria yang telah disepakati bersama. 

Menurut Ruky (2001:12), menyatakan bahwa indikator kinerja karyawan adalah sebagai berikut :

a. Kualitas Kerja
Kualitas kerja dilihat dari pemahaman tentang lingkup pekerjaan, uraian pekerjaan, tanggung jawab serta wewenang yang diemban.
b. Standar Kerja
Standar kerja ditunjukan melalui hasil dan kecepatan dalam melaksanakan pekerjaan.
c. Konsisten Kerja
Konsisten dilihat dari usaha untuk selalu mengembangkan kemampuan dan aktualisasi diri, memahami dan mengikuti instruksi yang diberikan, mempunyai inisiatif, kejujuran, kecerdasan, dan kehati-hatian dalam bekerja.

d. Penilaian Hasil Kerja
Penilaian Hasil Kerja dilihat dari kehadiran, kedisiplinan, dan tidak melanggar peraturan dalam bekerja.
Kajian pusaka tentang penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penelitian yang pernah dilakukan sebelum dengan yang akan dilakukan. Menurut Dedi kurniawan (2012) dalam penelitiannya mengenai Pengaruh Budaya Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan International Federation Red Cross (IRFC) Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan IFRC Banda Aceh yang berjumlah 130 orang. Penelitian ini tidak menggunakan sampel karena jumlah populasi dalam penelitian ini relatif kecil, sehingga pengambilan responden dilakukan dengan cara sensus yaitu teknik yang mengikutsertakan seluruh populasi sebagai responden penelitian yaitu sebanyak 130 orang. Pengambilan sampel dengan cara sensus dapat memberikan gambaran representatif dan mengurangi tingkat kesalahan terhadap populasi. Pada hasil penelitian Dedi Kurniawan menunjukkan bahwa budaya kerja mempunyai pengaruh dominan terhadap peningkatan kinerja karyawan pada Lembaga International Federation Red Cross (IFRC) Banda Aceh, sedangkan motivasi kerja mempunyai pengaruh lebih kecil terhadap peningkatan kinerja karyawan pada Lembaga International Federation Red Cross (IFRC) Banda Aceh. Penelitian selanjutnya, merupakan penelitian yang dilakukan oleh H. Teman Koesmono (2005)., dengan judul Pengaruh Budaya Perusahaan terhadap Motivasi dan Kepuasan Kerja serta Kinerja Karyawan pada sub sektor Industri Pengolahan Kayu Skala Menengah di Jawa Timur. Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quota Sampling karena sudah diketahui jumlah karyawan dari lima perusahaan pengolahan kayu berskala menengah dilima kota yaitu Surabaya, Gresik Sidoarjo, Mojokerto dan Pasuruan. Sejumlah 382 orang karyawan pabrik yang dipakai sebagai obyek penelitian. Data dianalisis dengan menggunakan SEM (Structural Equation Modeling) program Analysis of Moment Structure (AMOS) Versi 5.0 disertai dengan uji kesesuaian model (Goodness of Fit) pada persamaan struktural.  Hasil penelitian budaya perusahaan berpengaruh terhadap Motivasi dan Kepuasan kerja serta Kinerja pada karyawan industri pengolahan kayu skala menengah di Jawa Timur dapat diterima. Keempat variabel tersebut merupakan faktor-faktor dalam perilaku perusahaan yang harus mendapatkan perhatian khusus bagi semua pihak yang terkait dengan proses produksi. Penelitian ini dapat memberikan informasi pada manajemen dalam mengelola Sumber daya manusia, artinya bahwa mengelola Sumber daya manusia tidak terlepas dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerjanya. Pada prinsipnya tujuan mengelola Sumber daya manusia adalah untuk mencapai kesejahteraan bersama antara perusahaan dan semua karyawan yang terlibat dengan aktivitas perusahaan. Menurut Amaliyah (2012) dalam penelitiannya mengenai Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan dan Budaya Perusahaan terhadap Kinerja Karyawan Bank BNI cab. Ahmad Yani bekasi. Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan menggunakan tingkat signifikan 5%. Regresi linier digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan variabel antara 2 variabel atau lebih yang menunjukan arah hubungan variabel dependen dengan independen. Dan untuk mendapatkan hasil yang baik BLUE (Best Linier Unblased Estimated) regresi berganda mensyaratkan untuk melalukan uji asumsi terlebih dahulu. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Arianto Wibowo (2010), dengan judul Faktor – Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Diri di Areal Pertambangan PT. ANTAM Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor Kabupaten BOGOR tahun 2010. Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat merupakan suatu analisis untuk mendeskripsikan masing-masing variabel yang diteliti. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui gambaran distribusi frekuensi dan proporsi dari variabel dependen dan independen yang ada pada penelitian ini, yaitu variabel perilaku penggunaan APD, pengetahuan, sikap, pelatihan, pengawasan dan kebijakan. Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara faktor independen dengan faktor dependen. Variabel independen terdiri dari: pengetahuan, sikap, pelatihan, dan kebijakan, sedangkan variabel dependen yaitu perilaku penggunaan APD. Hasil penelitian keefektifan penggunaan alat pelindung diri adalah terbentur dari para tenaga kerja sendiri. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja sehingga tidak menggunakan alat pelindung diri yang telah disediakan oleh perusahaan antara lain APD dapat menyebabkan ketidaknyamanan yang berakibat penurunan performa kerja selain itu juga dapat menimbulkan bahaya kesehatan dan keselamatan kerja yang baru.
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksplain (penjelasan pengaruh) yang akan membuktikan hubungan kausal antara variabel bebas (independent variable) yaitu budaya perusahan, motivasi, dan keselamatan kerja dengan variabel terikat (dependent variable) yaitu kinerja karyawan. Lokasi penelitian oleh peneliti ditetapkan di PT. Aneka Tambang, Tbk. Cabang Buli Kabupaten Halmahera Timur. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai PT. Aneka Tambang, Tbk. Cabang Buli yang berjumlah 72 orang. Yang ditentukan dengan cara random sampling, dengan menggunakan metode stratifed random sampling atau sampel acak distratifikasi yaitu orang yang sudah ditentukan bertemu dengan peneliti dapat dipilih menjadi anggota sampel bila dipandang cocok dan memenuhi kriteria sebagai sumber data.

Sumber data dalam penelitian data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berbentuk angket terstruktur. Dalam penelitian, kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yaitu model pertanyaan dimana pertanyaan tersebut tersedia jawaban, sehingga responden hanya memilih alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapatan atau pilihannya. Pertanyan tersebut menerangakan tanggapan responden terhadap budaya perusahan, motivasi, keselamatan kerja dan kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda (Multiple Regression). Model ini merupakan model regresi berganda dimana untuk mengetahui persamaan regresi pengaruh budaya perusahan, motivasi, dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Cabang Buli.

Pembahasan

Persamaan Regresi dan Koefisien Lainnya

Dari nila Ajusted R Square menunjukan nilai sebesar 0,575 atau 57,5 %  artinya bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi sebesar 57,5 % oleh Budaya Perusahan (X1), Motivasi (X2), dan Keselamatan kerja (X3) sedengkan sisanya 42,5 % dipengaruhi oleh variabel lain. Diluar 3 variabel bebas yang diteliti. Persamaan Regresi  yang ditemukan adalah Y =  - 2,160 + 0,485 X1 + 0,284 X2 + 0,290 X3 + e

Dari nilai Fhitung menunjukan nilai sebesar 32.983 (signifikan F= 0,000) jadi Fhitung>Ftabel (32.983>2,745) atau sig t < 5% (0,000<0,05). Artinya bahwa secara bersama-sama variabel Budaya Perusahan (X1), Motivasi (X2), dan Keselamatan kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
Untuk uji parsial, dari nilai thitung menunjukan bahwa : Variabel Budaya Perusahan (X1) nilai thitung sebesar 5,077 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena thitung>ttabel (5,077>1,994) atau Sig t < 5 % (0,000<0,05) maka secara parsial variabel Budaya Perusahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Variabel Motivasi (X2) nilai thitung sebesar 3,722 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena thitung>ttabel (3,722>1,994) atau sig t < 5% (0,000<0,05) maka secara parsial variabel Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Variabel Keselamatan Kerja (X3) nilai thitung sebesar 3,641 dengan probabilitas sebesar 0,001. Karena thitung>ttabel (3,641>1,994) atau sig t < 5% (0,001<0,05) maka secara parsial variabel Keselamatan Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 1  Hasil Uji Regresi Linier Ganda
	Variabel
	B
	t
	Sig
	Keterangan


	Konstanta

Budaya Perusahan (X1)

Motivasi (X2)

Keselamatan Kerja (X3)
	-  2,160

0,485

0,284

0,290
	-1,152

5,077

3,722

3,641
	0,253

0,000

0,000

0,001
	Signifikan

Signifikan

Signifikan

	Ttabel
R

R Square

Adjusted R Square

Fhitung
Sig F

Ftabel
	=  1,994

=  0,770

=  0,593

=  0,575

=  32,983

=  0,000

=  2,745
	
	
	
	


Sumber: hasil print out SPSS

Koefisien Korelasi dan Determinasi Parsial
Korelasi parsial  untuk variabel Budaya Perusahan (X1), sebesar 0,649 ( 64,9%) itu berarti bahwa variabel Budaya Perusahan (X1) memiliki hubungan yang kuat dengan  variabel Kinerja Karyawan (Y).  Korelasi parsial  untuk variabel Motivasi (X2), sebesar 0,493 ( 49,3%) itu berarti bahwa variabel Motivasi (X2) memiliki hubungan yang kuat dengan  variabel Kinerja Karyawan (Y).  Korelasi parsial  untuk variabel Keselamatan Kerja (X3), sebesar 0,516 ( 51,6%) itu berarti bahwa variabel Keselamatan Kerja (X2) memiliki hubungan yang kuat dengan  variabel Kinerja Karyawan (Y). 
Determinasi parsial untuk variabel Budaya Perusahan (X1) sebesar 0,421 atau 42,1% artinya bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi kontribusi sebesar 42,1 % oleh variabel Budaya Perusahan (X1), sedangkan sisanya  57,9 %  dipengaruhi oleh variabel lain. Determinasi parsial untuk variabel Motivasi (X2) sebesar 0,243 atau 24,3% artinya bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi kontribusi sebesar 24,3 % oleh variabel Motivasi (X2), sedangkan sisanya  75,7 %  dipengaruhi oleh variabel lain. Determinasi parsial untuk variabel Keselamatan Kerja (X3) sebesar 0,266 atau 26,6% artinya bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi kontribusi sebesar 26,6 % oleh variabel keselamatan kerja (X3), sedangkan sisanya  73,4 %  dipengaruhi oleh variabel lain.
Tabel 2.  Pengujian Hipotesa (Uji Korelasi dan Determinasi  Parsial)

	Variabel
	Korelasi

(r)
	Determinasi

(r2)
	Kontribusi (%)

	Budaya Perusahan (X1)

Motivasi (X2)

Keselamatan Kerja (X3)
	0,649

0,493

0,516
	0,421

0,243

0,266
	42,1

24,3

26,6


Sumber: hasil print out SPSS

Kesimpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, variabel budaya Perusahan terbukti secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Aneka Tambang, Tbk. cabang Buli Halmahera Timur dengan hasil  thitung>ttabel, berikutnya variabel motivasi terbukti secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Aneka Tambang, Tbk. cabang Buli Halmahera Timur dengan hasil  thitung>ttabel, untuk variabel keselaman Kerja terbukti secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Aneka Tambang, Tbk. cabang Buli Halmahera Timur dengan hasil  thitung>ttabel dan yang terakhir adalah variabel budaya perusahan, motivasi, dan keselamatan kerja terbukti secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Aneka Tambang, Tbk. cabang Buli Halmahera Timur, ketiga faktor ini memberikan konstribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 57,5 % dan 42,5 % adalah konstribusi oleh variabel lain di luar 3 variabel bebas yang di teliti.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti memberi beberapa rekomendasai yang pertaman adalah disarankan kepada perusahan untuk selalu memberikan kenaikan gaji, mengembangkan keterampilan dan kemampuan pada karyawan agar karyawan lebih meningkatkan kinerja dan menguntungkan bagi perusahan. Kedua, disarankan kepada perusahan untuk selalu memperhatikan absensi karyawannya, melakukan motivasi yang berkala, dan menjamin keselamatan kerja agar karyawan lebih meningkatkan kinerjanya dan menguntungkan bagi perusahan. Dan yang terakhri diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam tentang budaya perusahan, motivasi, dan keselamatan kerja yang pada penelitian ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Aneka Tambang, Tbk. cabang Buli Halmahera Timur agar diperoleh gambaran yang lebih lengkap lagi sehingga diharapkan hasil penelitian yang akan datang lebih sempurna dari penelitian ini.
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